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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi siswa terhadap Tes Kompetensi 

Akademik (TKA) terhadap capaian mutu pendidikan nasional di SMAIT Bunyan Indonesia. 

Latar belakang penelitian berangkat dari pentingnya persepsi siswa dalam menentukan 

efektivitas asesmen pendidikan sebagai instrumen peningkatan mutu. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 30 siswa sebagai responden. Data 

dikumpulkan melalui angket skala Likert yang mengukur persepsi siswa terhadap TKA dan 

capaian mutu pendidikan nasional. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji 

normalitas Shapiro-Wilk, korelasi Pearson, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap TKA 

dengan capaian mutu pendidikan nasional (r = 0,56; p < 0,01). Analisis regresi menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap TKA berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian mutu 

pendidikan nasional (p < 0,01) dengan koefisien determinasi R² = 0,31, yang berarti 31% variasi 

capaian mutu pendidikan dapat dijelaskan oleh persepsi siswa terhadap TKA. Temuan ini 

menegaskan bahwa asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur akademik, tetapi juga 

sebagai instrumen strategis dalam membangun budaya mutu di sekolah Islam terpadu. 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Tes Kompetensi Akademik, Mutu Pendidikan Nasional, Sekolah 

Islam Terpadu 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of students' perceptions of the Academic Competency 

Test (TKA) on the achievement of national education quality at SMAIT Bunyan Indonesia. The 

research background stems from the importance of student perceptions in determining the 

effectiveness of educational assessments as instruments for quality improvement. The study 

employed a quantitative correlational approach involving 30 students as respondents. Data were 

collected through Likert scale questionnaires measuring students' perceptions of TKA and 

national education quality achievement. Data analysis used descriptive statistics, Shapiro-Wilk 

normality test, Pearson correlation, and simple linear regression. The results showed a positive 

and significant relationship between students' perceptions of TKA and national education 

quality achievement (r = 0.56; p < 0.01). Regression analysis indicated that students' perceptions 

of TKA had a positive and significant effect on national education quality achievement (p < 

0.01) with a coefficient of determination R² = 0.31, meaning that 31% of the variation in 

education quality achievement can be explained by students' perceptions of TKA. These 

findings confirm that assessment functions not only as an academic measurement tool but also 

as a strategic instrument in building a quality culture in integrated Islamic schools. 

Keywords: Student Perception, Academic Competency Test, National Education Quality, 

Integrated Islamic School 

 

https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial
https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i1.9019
mailto:24110200028@student.umj.ac.id


 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-5606 | p-ISSN : 2797-5592 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/manajerial 

 
 

Copyright (c) 2026 MANAJERIAL : Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/manajerial.v6i1.9019  

108  

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan nasional menjadi agenda utama dalam upaya membangun 

sumber daya manusia Indonesia yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

karakter kuat. Berbicara tentang mutu pendidikan, tentunya tidak dapat dibatasi hanya pada 

angka-angka capaian siswa dalam ujian. Lebih dari itu, mutu pendidikan mencerminkan 

bagaimana sekolah mampu menyelenggarakan pembelajaran yang benar-benar bermakna bagi 

peserta didik dan relevan dengan kebutuhan masa depan mereka. Untuk mencapai hal tersebut, 

dibutuhkan sistem evaluasi yang tidak hanya mengukur, tetapi juga memberikan informasi 

berharga bagi perbaikan praktik pendidikan (Kemendikbudristek, 2021). 

Di Indonesia, cara pandang terhadap asesmen pendidikan telah berubah cukup 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kalau dulu ujian nasional lebih dilihat sebagai alat 

seleksi yang menentukan nasib siswa, kini orientasinya bergeser ke arah yang lebih formatif 

dan diagnostik melalui Asesmen Nasional. Perubahan ini sebenarnya sejalan dengan pemikiran 

bahwa evaluasi seharusnya menjadi sarana refleksi dan perbaikan, bukan semata-mata untuk 

menghakimi (Nurgiyantoro & Efendi, 2017). Dalam konteks asesmen formatif dan berkualitas, 

penelitian internasional menggarisbawahi bahwa persepsi siswa terhadap asesmen terkait erat 

dengan cara mereka belajar dan hasil belajar yang dicapai (Gerritsen-van Leeuwenkamp et al., 

2019). Studi tersebut menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang kualitas asesmen berdampak 

positif terhadap strategi belajar mereka dan capaian pembelajaran (Gerritsen-van 

Leeuwenkamp et al., 2019). 

Dalam konteks inilah Tes Kompetensi Akademik (TKA) memegang peran penting tidak 

hanya sebagai alat ukur kemampuan siswa, tetapi juga sebagai cermin yang menunjukkan 

sejauh mana kualitas pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik. Persepsi siswa terhadap 

asesmen seperti TKA dipandang bukan sekadar respons emosional; penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi ini memengaruhi pendekatan belajar siswa dan sebagaimana wacana evaluasi 

pendidikan yang lebih luas. Aspek fairness, kondisi pelaksanaan asesmen, dan interpretasi skor 

tes oleh siswa juga ternyata berhubungan dengan motivasi belajar dan hasil yang diperoleh 

(Gerritsen-van Leeuwenkamp et al., 2019). Perubahan paradigma asesmen nasional tidak hanya 

memengaruhi kebijakan, tetapi juga cara guru dan siswa memaknai fungsi evaluasi. Penelitian 

Asmarni dan Zakir (2023) menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi yang beragam terhadap 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), terutama terkait tujuan dan manfaatnya dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap 

asesmen menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem evaluasi di sekolah. 

Persepsi siswa terhadap tugas dan asesmen tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

memengaruhi regulasi diri dan motivasi belajar. Raza (2017) menemukan bahwa self-regulated 

learning berpengaruh signifikan terhadap persepsi siswa mengenai tugas akademik. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap sistem evaluasi, termasuk TKA, berpotensi 

memengaruhi keterlibatan dan kualitas belajar mereka. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa persepsi siswa memiliki keterkaitan dengan mutu pendidikan lembaga. 

Yulmaidar et al. (2023) menemukan bahwa persepsi siswa terhadap mutu pendidikan di SDIT 

ATTIN Kota Pariaman berada pada kategori baik dan mencerminkan kualitas layanan 

pendidikan di sekolah tersebut. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa persepsi siswa dapat 

dijadikan indikator penting dalam menilai dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Yang menarik untuk dicermati adalah bagaimana siswa sendiri memandang asesmen 

yang mereka jalani. Persepsi siswa terhadap TKA ternyata bukan hal sepele ini bisa 

memengaruhi tidak hanya motivasi mereka dalam belajar, tetapi juga bagaimana budaya 
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evaluasi dibangun di sekolah. Bayangkan jika siswa memahami bahwa tes yang mereka ikuti 

bukan sekadar ritual tahunan untuk mendapat nilai, melainkan bagian dari upaya bersama 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah mereka. Pemahaman semacam ini akan 

mengubah makna asesmen dari sesuatu yang menakutkan menjadi sesuatu yang konstruktif, 

sebagaimana literatur pedagogis menunjukkan pentingnya persepsi siswa agar asesmen 

memberi umpan balik yang memotivasi (Ghozali & Tyas, 2022). 

Oleh karena itu, mengeksplorasi persepsi siswa menjadi penting dalam kerangka 

evaluasi pendidikan yang lebih luas. Beberapa kajian juga membahas persepsi siswa terhadap 

asesmen formatif dan praktik evaluasi lain yang dianggap dapat memperkuat pengalaman 

belajar mereka (Agustini et al., 2024; br Barus et al., 2024). Hasil temuan tersebut mendukung 

gagasan bahwa persepsi siswa terhadap model evaluasi dapat memengaruhi engagement, 

pemahaman diri atas capaian belajar, dan strategi pembelajaran selanjutnya. 

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) memiliki karakteristik tersendiri yang 

cukup unik. Sebagai bagian dari gerakan pendidikan Islam di Indonesia, sekolah-sekolah ini 

tidak hanya mengejar prestasi akademik siswa, tetapi juga berusaha mengintegrasikan nilai-

nilai Islam dalam seluruh aspek kehidupan sekolah. Di lingkungan seperti ini, TKA memiliki 

fungsi yang lebih kompleks di satu sisi sebagai pengukur kompetensi akademik, di sisi lain 

sebagai instrumen refleksi untuk memperkuat sistem penjaminan mutu yang berbasis data. 

Namun sayangnya, penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana persepsi siswa terhadap 

TKA berhubungan dengan mutu pendidikan di sekolah Islam terpadu masih sangat jarang 

ditemukan. 

Kebanyakan penelitian sebelumnya memang sudah membahas tentang asesmen, tetapi 

biasanya fokusnya lebih ke aspek teknis pelaksanaan atau dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa secara individual. Sementara itu, bagaimana persepsi siswa bisa berkontribusi pada 

capaian mutu pendidikan di level kelembagaan belum banyak dieksplorasi, apalagi dalam 

konteks sekolah Islam terpadu yang memiliki visi dan misi khas. Celah inilah yang coba 

dijembatani oleh penelitian ini. 

Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis 

sejauh mana persepsi siswa terhadap Tes Kompetensi Akademik (TKA) memengaruhi capaian 

mutu pendidikan nasional di SMAIT Bunyan Indonesia. Pertanyaan kunci yang ingin dijawab 

adalah: seberapa besar persepsi siswa terhadap TKA memberikan kontribusi terhadap capaian 

mutu pendidikan di tingkat sekolah? Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana 

teoretis dalam bidang evaluasi pendidikan, sekaligus memberikan masukan praktis bagi 

pengelola sekolah Islam terpadu dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara variabel persepsi siswa terhadap 

Tes Kompetensi Akademik (TKA) dengan capaian mutu pendidikan nasional. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 

kedua variabel serta menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

statistik. Subjek penelitian adalah siswa SMAIT Bunyan Indonesia yang berjumlah 30 orang. 

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria siswa yang telah 

mengikuti Tes Kompetensi Akademik (TKA) dan memiliki pemahaman tentang tujuan serta 

fungsi TKA dalam konteks evaluasi pendidikan. Jumlah responden ini dianggap memadai 
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untuk analisis korelasi dan regresi linier sederhana dengan memperhatikan asumsi statistik 

parametrik. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel utama. Pertama, variabel 

independen (X) adalah persepsi siswa terhadap Tes Kompetensi Akademik (TKA), yang 

didefinisikan sebagai pandangan, pemahaman, dan sikap siswa terhadap tujuan, pelaksanaan, 

dan manfaat TKA. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator meliputi pemahaman siswa 

tentang tujuan TKA, kejelasan informasi pelaksanaan TKA, dan penerimaan hasil TKA sebagai 

sarana evaluasi diri. Kedua, variabel dependen (Y) adalah capaian mutu pendidikan nasional, 

yang didefinisikan sebagai persepsi siswa mengenai kualitas penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah yang tercermin dari relevansi TKA terhadap mutu pendidikan, penggunaan TKA 

sebagai dasar evaluasi mutu sekolah, dan keterkaitan TKA dengan peningkatan mutu 

pendidikan nasional. Kedua variabel diukur menggunakan skor komposit yang dibentuk dari 

rata-rata nilai beberapa indikator yang relevan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket skala Likert dengan lima pilihan 

respons, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) yang dikonversi menjadi skor numerik 5, 4, 3, 2, dan 1. Instrumen angket telah 

melalui proses validasi konten oleh ahli evaluasi pendidikan dan uji reliabilitas untuk 

memastikan konsistensi pengukuran. Pengumpulan data dilakukan secara langsung di SMAIT 

Bunyan Indonesia dengan didampingi oleh peneliti untuk memastikan responden memahami 

setiap pernyataan dalam angket. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan. Pertama, analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data, termasuk nilai rata-rata, 

standar deviasi, nilai minimum dan maksimum dari kedua variabel. Kedua, uji asumsi 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk memastikan data berdistribusi 

normal sebagai syarat penggunaan statistik parametrik. Ketiga, analisis korelasi Pearson 

digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara persepsi siswa terhadap TKA 

dengan capaian mutu pendidikan nasional. Keempat, analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan menghitung 

koefisien determinasi (R²) yang menunjukkan proporsi varians variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak statistik dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 30 siswa SMAIT Bunyan Indonesia sebagai responden yang 

telah mengikuti Tes Kompetensi Akademik (TKA). Data dikumpulkan melalui angket skala 

Likert yang mengukur dua variabel utama, yaitu persepsi siswa terhadap TKA dan capaian mutu 

pendidikan nasional. Skor setiap variabel dibentuk dalam skor komposit dengan merata-ratakan 

nilai beberapa indikator yang relevan agar mencerminkan konstruk variabel secara utuh. 

 

Hasil 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

No. Variabel Mean Std. Deviasi Min Max 

1 Persepsi Siswa terhadap TKA 3,82 0,64 2,50 5,00 

2 Capaian Mutu Pendidikan Nasional 3,76 0,58 2,67 4,83 
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Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor 

komposit persepsi siswa terhadap TKA berada pada kategori cukup hingga tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman dan sikap positif terhadap 

pelaksanaan dan tujuan TKA. Skor komposit capaian mutu pendidikan nasional juga 

menunjukkan kecenderungan cukup baik, yang mencerminkan adanya kesadaran siswa 

terhadap peran TKA dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Secara umum, distribusi 

data kedua variabel relatif seimbang dan tidak menunjukkan penyimpangan ekstrem. 

 

Uji Asumsi Normalitas  

Sebelum dilakukan analisis inferensial, data diuji terlebih dahulu untuk memenuhi 

asumsi statistik parametrik. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa variabel persepsi siswa terhadap TKA berdistribusi normal (p > 0,05) dan variabel 

capaian mutu pendidikan nasional juga berdistribusi normal (p > 0,05). Dengan demikian, data 

memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik, khususnya korelasi 

Pearson dan regresi linier sederhana. Hasil uji normalitas data disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Shapiro-Wilk (W) p-value Kesimpulan 

Persepsi Siswa terhadap TKA 0,964 0,392 Normal 

Capaian Mutu Pendidikan Nasional 0,971 0,568 Normal 

 

Analisis Korelasi  

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

persepsi siswa terhadap TKA dengan capaian mutu pendidikan nasional. Nilai koefisien 

korelasi Pearson sebesar r = 0,56 dengan tingkat signifikansi p < 0,01. Nilai koefisien korelasi 

ini berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa semakin positif persepsi siswa 

terhadap tujuan, pelaksanaan, dan manfaat TKA, maka semakin tinggi pula capaian mutu 

pendidikan nasional yang dirasakan di tingkat sekolah. Sebagai konfirmasi tambahan, uji 

korelasi Spearman juga dilakukan dan menghasilkan koefisien ρ = 0,46 dengan signifikansi p 

< 0,05, yang mendukung temuan korelasi Pearson. Hasil uji korelasi antara persepsi siswa 

terjadap TKA dan capaian mutu pendidikan nasional disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi antara Persepsi Siswa terhadap TKA dengan Capaian Mutu 

Pendidikan Nasional 

Jenis Korelasi Koefisien p-value Interpretasi 

Pearson 0,56 < 0,01 Hubungan positif sedang, sangat signifikan 

Spearman 0,46 < 0,05 Hubungan positif sedang, signifikan 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana  

Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa 

terhadap TKA terhadap capaian mutu pendidikan nasional. Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap TKA berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian mutu 

pendidikan nasional (p < 0,01). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,31 menunjukkan 

bahwa sekitar 31% variasi capaian mutu pendidikan nasional dapat dijelaskan oleh variabel 

persepsi siswa terhadap TKA. Artinya, persepsi siswa terhadap TKA memberikan kontribusi 

yang cukup berarti terhadap capaian mutu pendidikan nasional di SMAIT Bunyan Indonesia, 
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meskipun masih terdapat 69% faktor lain di luar model yang memengaruhi mutu pendidikan. 

Hasil regreresi linier sederhana ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Model R R2 Adjusted R² Std. Error F Sig. 

Regresi Linier Sederhana 0,56 0,31 0,29 0,49 12,64 < 0,01 

 

Persamaan regresi yang terbentuk dapat dituliskan sebagai: Y = a + bX, di mana Y 

adalah capaian mutu pendidikan nasional, X adalah persepsi siswa terhadap TKA, a adalah 

konstanta, dan b adalah koefisien regresi. Koefisien regresi yang positif dan signifikan 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada persepsi siswa terhadap TKA akan 

diikuti oleh peningkatan capaian mutu pendidikan nasional. 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang cukup jelas antara 

bagaimana siswa memandang TKA dengan capaian mutu pendidikan di SMAIT Bunyan 

Indonesia. Ini bukan temuan yang mengejutkan jika kita melihat kembali fungsi dasar dari 

asesmen itu sendiri. Berbagai kajian menegaskan bahwa asesmen bukan hanya alat pengukuran, 

tetapi juga instrumen pembentukan kualitas pembelajaran dan budaya mutu sekolah (Gerritsen-

van Leeuwenkamp et al., 2019; Panadero et al., 2018). TKA ternyata tidak berhenti pada 

fungsinya sebagai alat ukur kemampuan akademik siswa saja lebih dari itu, ia berperan sebagai 

bagian penting dalam membangun budaya mutu di lingkungan sekolah. Ketika siswa memiliki 

persepsi positif terhadap TKA, artinya mereka memahami tujuan dan manfaatnya, hal ini pada 

gilirannya turut mendorong peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan, sebagaimana 

ditegaskan dalam studi tentang student-centered assessment dan school quality improvement. 

Jika kita tarik ke ranah teori, hasil ini sebenarnya menegaskan apa yang sudah lama 

dikatakan oleh para ahli evaluasi pendidikan di mana asesmen akan efektif bila peserta didik 

memahami dan menerima tujuan serta manfaat dari asesmen tersebut. Jadi bukan sekadar soal 

teknisnya saja ada dimensi psikologis dan sosial yang perlu diperhatikan. Persepsi siswa 

terhadap asesmen berkaitan erat dengan motivasi, regulasi diri, serta keterlibatan belajar mereka 

(Panadero et al., 2018). Ketika siswa melihat TKA bukan sebagai ancaman atau ritual tahunan 

yang menegangkan, melainkan sebagai bagian dari sistem yang membantu mereka dan sekolah 

untuk berkembang, maka dampaknya akan jauh lebih luas. Pemahaman semacam ini 

menciptakan lingkungan di mana evaluasi dipandang sebagai bagian natural dari proses belajar, 

bukan sesuatu yang asing dan menakutkan (Andrade, 2016). 

Angka 31% dari variasi mutu pendidikan yang bisa dijelaskan oleh persepsi siswa 

mungkin terdengar tidak terlalu besar. Memang betul, ini artinya masih ada 69% faktor lain 

yang berperan bisa jadi kompetensi guru, kualitas sarana prasarana, kepemimpinan kepala 

sekolah, atau keterlibatan orang tua (Nurgiyantoro & Efendi, 2017). Namun demikian, dalam 

penelitian sosial dan pendidikan, kontribusi sebesar 30% lebih tergolong signifikan dan 

bermakna secara praktis. Kita berbicara tentang persepsi siswa, sesuatu yang sering diabaikan 

dalam diskusi tentang mutu pendidikan. Temuan ini memberi pesan bahwa suara siswa, 

pandangan mereka tentang sistem evaluasi yang diterapkan di sekolah, ternyata punya pengaruh 

nyata terhadap mutu pendidikan (Salsabilla et al., 2024; Putra, & Qomariyah, 2024). Hal ini 

sejalan dengan pendekatan evaluasi partisipatif yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam sistem penjaminan mutu pendidikan. 
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Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa 

persepsi siswa terhadap asesmen akademik memiliki peran penting dalam membentuk sikap 

belajar dan pandangan mereka terhadap kualitas pendidikan di sekolah. Penelitian oleh 

Octavianda et al. (2024) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memandang asesmen 

sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan akademik, meskipun 

efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana tujuan penilaian tersebut dipahami oleh 

siswa. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Agus et al. (2025) menemukan bahwa persepsi 

siswa terhadap sistem jaminan mutu pendidikan berhubungan dengan tingkat kepercayaan 

mereka terhadap kualitas proses pembelajaran di sekolah. Kedua temuan tersebut menguatkan 

hasil penelitian ini bahwa persepsi positif siswa terhadap TKA tidak hanya memengaruhi sikap 

mereka terhadap tes, tetapi juga berkaitan dengan penilaian mereka terhadap mutu pendidikan 

secara keseluruhan. Dengan demikian, persepsi siswa dapat dipandang sebagai indikator 

strategis dalam mengevaluasi keberhasilan implementasi sistem asesmen dan kebijakan 

peningkatan mutu di tingkat sekolah. 

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, temuan ini relevan dengan arah Asesmen 

Nasional yang menempatkan evaluasi sebagai sarana refleksi dan perbaikan mutu, bukan 

sebagai alat seleksi semata (Parinduri et al., 2025). Paradigma ini juga sejalan dengan praktik 

asesmen modern di berbagai negara yang menekankan penggunaan data asesmen untuk school 

improvement. Pergeseran paradigma dari ujian nasional yang bersifat high-stakes menuju 

asesmen yang lebih diagnostik dan formatif memerlukan dukungan pemahaman dan 

penerimaan dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk siswa. Persepsi positif siswa 

terhadap TKA di SMAIT Bunyan Indonesia menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen di 

sekolah tersebut telah bergerak menuju paradigma evaluasi berbasis mutu yang menekankan 

pada perbaikan berkelanjutan. 

Bagi sekolah Islam terpadu, hasil penelitian ini memiliki implikasi strategis yang 

penting. TKA dapat dimanfaatkan tidak hanya sebagai instrumen pengukuran kompetensi 

akademik, tetapi juga sebagai alat refleksi kelembagaan untuk menyusun program peningkatan 

mutu pembelajaran, memperkuat budaya evaluasi berbasis data, dan mengintegrasikan nilai 

akademik dengan nilai keislaman dalam pengelolaan mutu sekolah. Pendekatan integratif ini 

sejalan dengan kajian manajemen mutu pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan 

antara capaian akademik dan pembentukan karakter religius (Fahrurrozi, 2020; Mulyasa, 2021). 

Integrasi ini menjadi karakteristik khusus sekolah Islam terpadu yang tidak hanya mengejar 

prestasi akademik, tetapi juga pembentukan karakter Islami pada peserta didik. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi pentingnya komunikasi yang efektif antara pihak 

sekolah dengan siswa mengenai tujuan dan manfaat asesmen. Kejelasan informasi tentang 

pelaksanaan TKA dan transparansi dalam pemanfaatan hasil TKA untuk perbaikan 

pembelajaran akan meningkatkan persepsi positif siswa, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Andrade, 2016). Dengan demikian, persepsi 

siswa terhadap TKA menjadi indikator penting yang perlu diperhatikan oleh pengelola sekolah 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah responden yang relatif terbatas (30 

siswa) dan fokus pada satu sekolah saja, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan sampel yang lebih besar dan 

membandingkan persepsi siswa di berbagai sekolah Islam terpadu untuk memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif tentang hubungan antara persepsi siswa terhadap asesmen dengan 
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capaian mutu pendidikan, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian evaluasi 

pendidikan berbasis institusi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

terhadap Tes Kompetensi Akademik (TKA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

capaian mutu pendidikan nasional di SMAIT Bunyan Indonesia. Terdapat hubungan positif 

sedang yang sangat signifikan antara persepsi siswa terhadap TKA dengan capaian mutu 

pendidikan nasional (r = 0,56; p < 0,01). Analisis regresi menunjukkan bahwa persepsi siswa 

terhadap TKA mampu menjelaskan 31% variasi capaian mutu pendidikan nasional. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur akademik, tetapi juga 

sebagai instrumen strategis dalam membangun budaya mutu di sekolah. 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama, pihak 

sekolah perlu meningkatkan sosialisasi mengenai tujuan dan manfaat TKA kepada siswa agar 

terbangun pemahaman yang utuh tentang fungsi asesmen dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Kedua, hasil TKA perlu dikomunikasikan secara transparan kepada siswa dan dimanfaatkan 

sebagai dasar perbaikan pembelajaran di tingkat kelas maupun sekolah. Ketiga, sekolah perlu 

memperkuat budaya evaluasi berbasis data dengan melibatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

proses refleksi dan perbaikan mutu pendidikan. Keempat, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan membandingkan persepsi siswa di berbagai 

sekolah Islam terpadu untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif serta 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi capaian mutu pendidikan nasional. 
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